Bab 1 Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap individu pasti memiliki berbagai kesulitan dan tuntutan dalam
kehidupannya, oleh karenanya manusia tidak akan terlepas dari upaya untuk bertahan dalam
tekanan tersebut. Namun dengan banyaknya tuntutan memungkinkan akan terjadinya
berbagai permasalahan, terdapat banyak permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan
seperti halnya masalah keuangan, masalah interpersonal, masalah waktu, fisik, ataupun
emosi, hal ini dapat menyebabkan individu merasa tertekan (Sabrina, 2018). Saat stressor
bertambah hingga akhirnya menumpuk, maka kemampuan seseorang dalam mengatasi
ataupun menyesuaikan diri akan terasa terlalu berat, yang mana akan menghabiskan sumber
daya fisik atau psikologis mereka. Pada akhirnya, akan terjadi peningkatan terkait dengan
penyakit fisik dan tekanan psikologis akan mengikuti (Folkman & Lazarus, 1994; Pearlin,
1999 dalam Misra & Castillo, 2004).

Upaya yang bisa dilakukan dalam menghadapi permasalahan yang terjadi akibat dari
tuntutan yang ada, diperlukan kemampuan individu untuk mampu dalam beradaptasi pada
kondisi tersebut yang mana mampu dalam mengembangkan potensi diri saat dihadapkan
dengan situasi yang penuh dengan tekanan, kemampuan itulah yang disebut sebagai
keterampilan resilien (Mayasari, 2014). Smet (1994 dalam Priyatama & Karyanta, 2010)
memaparkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stress, salah satunya yaitu karakteristik
kepribadian. Resiliensi merupakan bagian dari faktor kepribadian yang mampu

mempengaruhi individu dalam mengungkapkan stress (Willda dkk., 2016).

Resiliensi menjadi sesuatu yang memperlihatkan kemampuan seseorang dalam
bertahan serta beradaptasi pada waktu-waktu sulit yang dihadapinya. Sebagaimana yang
dipaparkan oleh Reivich dan Shatte (2002 dalam Riza & Herdiana, 2013) bahwa Resiliensi
merupakan kemampuan seseorang ketika mengatasi serta beradaptasi dengan suatu kejadian
yang dirasa berat atau masalah yang hadir dalam kehidupan dan mampu bertahan dalam
keadaan yang tertekan atau bahkan ketika dihadapkan pada kesengsaraan. Resiliensi
seseorang juga menjadi tolak ukur dari keberhasilan serta kegagalan pada kehidupannya
(Jackson, R., & Watkin, 2004). Pada dasarnya seseorang pernah merasakan kegagalan,
begitupun dengan mahasiswa yang mana memiliki masalah kompleks yang akan
membuatnya berada pada perasaan meresa gagal, salah satunya dalam dunia akademik.
Sehingga resiliensi akademik menjadi perihal yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa.

Resiliensi akademik adalah salah satu kemampuan yang dimiliki seseorang agar mampu



meningkatkan keberhasilan dalam dunia pendidikan meskipun dihadapkan pada keadaan sulit
(Cassidy, 2016). Resiliensi akademik menjadi kemampuan mahasiswa yang efektif dalam
mengahadapi problem, tantangan, ataupun tekanan dalam ruang lingkup akademik (Martin &

Marsh, 2006).

Dalam CNN Indonesia (2021), seorang mahasiswa semester 5 yang merupakan
mahasiswa kampus swasta di Yogyakarta yang meninggal disebabkan oleh bunuh diri. Hal
ini diduga karena korban mengalami tekanan akibat tugas kuliah yang terlalu banyak, yang
menyebabkan korban merasa stress mengenai tugas kuliah dan merasa berat. Ditahun yang
sama, ditemukan juga mahasiswa perguruan tinggi negeri di Palembang yang sedang
menempuh semester 10, diduga korban melakukan bunuh diri dengan melompat dari lantai
tiga mall diwilayah lerkol Iskandar Palembang. Penyebab dari adanya tindakan bunuh diri
ini, korban mengalami depresi karena tak lekas menyelesaikan pendidikan kuliahnnya.
Dengan adanya fenomena ini, terlihat jelas bahwa individu tersebut tidak dapat bertahan
dalam tekanan yang terjadi dalam kehidupannya. Mayoritas seseorang yang mencoba ataupun
hingga melakukan bunuh diri merupakan seseorang yang mengalami kesedihan, putus asa
atau kemarahan yang disebabkan ketidaktahanan akan hidup yang tengah dijalani (Valentina
& Oshel, 2020). Menurut WHO (dalam Kemenkes RI, 2022) menyatakan bahwa penyebab
bunuh diri salah satunya dikarenakan gangguan mental seperti depresi terhadap tekanan yang
dialami baik itu yang muncul dari lingkungan internal maupun dari lingkungan eksternal.
Oleh karena itu penting bagi setiap manusia untuk bertahan dan beradaptasi dengan tekanan
yang ada. Namun memiliki kemampuan bertahan dalam tekanan yang baik tidak selalu
ditempuh dengan proses yang mudah, karena perkembangan manusia terkadang diwarnai
oleh krisis yang dialami. Krisis ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti konflik batin
dan faktor eksternal seperti berubahnya peran atau bertambahnya tanggung jawab dan pada
tiap tahapan perkembangan mempunyai tugas perkembangan yang mesti dipenuhi, hal ini
agar tidak terjadinya penghambatan dalam perkembangan selanjutnya.

Mahasiswa yang berada pada kategori usia 18 sampai 25 tahun, masa remaja akhir
menuju dewasa awal yang mana masa tersebut mempunyai tanggung jawab perihal masa
perkembangannya, juga mempunyai tanggung jawab pada kehidupannya dalam menempuh
masa dewasa. Dalam perkembangannya, tuntutan mahasiswa datang karena adanya
perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional seseorang (Hulukati & Djibran,
2018). Perubahan yang dimaksud adalah berubahnya peran ataupun bertambahnya tanggung

jawab serta tuntutan yang harus individu penuhi akan semakin meningkat dibandingkan



dengan masa sekolah. Perguruan tinggi adalah waktu yang menegangkan bagi beberapa siswa
karena mereka memulai proses beradaptasi dengan lingkungan pendidikan dan sosial yang
baru (Misra & Castillo, 2004). Terdapat beberapa risiko yang harus ditempuh mahasiswa
seperti nilai atau indeks prestasi yang rendah, tugas yang sulit, mengejar batas waktu
pengumpulan tugas yang telah ditentukan, absensi yang dituntut tepat waktu, serta
kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan (Martin & Marsh, 2006).

Selain kuliah, terdapat beberapa mahasiswa memilih untuk tinggal di pesantren
dengan harapan menjadi generasi yang profesional tetapi tetap religius. Salah satu pondok
pesantren yang menfasilitasi mahasiswa untuk dapat memperkaya ilmu agama disamping
ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya di bangku kuliah yaitu pondok pesantren Al-
TIhsan yang berada di Cibiru Hilir. Kurikulum yang disajikan oleh ponpes ini yaitu kajian
islam (Akidah, Figh, dan Akhlak) dengan literatur klasik dan kontemporer, dan kajian
metodologis (Nahw, Sharaf, mantiq, Ma’aniy, Badi, dan ushul figh) yang disajikan secara
berjenjang. Pembelajaran di Al-Thsan terbagi pada dua jadwal besar, terstruktur dan mandiri
(sorogan). Jadwal terstruktur mengikuti jadwal shalat. Pengajian formal diselenggarakan
persis setiap usai shalat fardhu, kecuali Shalat Dzuhur. Sedangkan pengajian sorogan
merupakan jadwal informal dan fleksibel bagi santri Al-lThsan yang merupakan mahasiswa
atau pelajar. Sebagai mahasiswa sekaligus santri, mereka terlibat pada dua kesibukan ganda
yakni pesantren dan kampus/sekolah. Oleh karena itu, sistem sorogan ini dipandang cocok

bagi mereka karena memiliki fleksilibitas tinggi.

Adapun kegiatan santri meliputi: 1) kegiatan harian seperti kegiatan pengajian,
kebersihan asrama, keamanan asrama, dan ‘ubudiyah, 2) kegiatan mingguan (1-3 kali
seminggu) seperti latihan masing-masing UKS, Tawasul, pembacaan al-Barjanji,
Muhadhoroh Ammah dan Muhadhoroh Khossoh, 3) kegiatan bulanan seperti kerja bakti
dengan masyarakat, dan 4) kegiatan tahunan dan temporal atau peringatan hari-hari besar
tertentu. Selain itu santri mahasiswa juga mengemban sebagai OSPAI (Orgaisasi Santri
Pondok pesantren Al-lhsan) yang memiliki tanggung jawab dalam mengatur kebijakan,
mengontrol, dan menaungi semua kegiatan di pondok pesantren secara umum, baik berupa
Unit Kegiatan Santri (UKS) ataupun kegiatan di wilayah asrama. Dengan kata lain,
mahasiswa terlibat dalam tatanan pondok pesantren. Padatnya aktivitas ini dapat menjadi
salah satu tekanan dalam mempertanggung jawabkan statusnya sebagai mahasiswa sekaligus
santri. Selain masalah utama yang terjadi di perkuliahan, terdapat masalah-masalah lain

seperti masalah emosi, keuangan, interpersonal, waktu, dan fisik. Kondisi ini akan



menyebabkan adanya tekanan pada mahasiswa yang berada di pondok pesantren (Sabrina,
2018). Oleh karena itu, mereka dituntut untuk memiliki ketahanan untuk mengatasi berbagai

tekanan ini.

Selain apa yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti melakukan studi awal pada
tanggal 09 Agustus 2022 melalui penyebaran kuosioner online yang dilakukan pada 30 orang
mahasiswa santri Al-Thsan Cibiru Hilir diperoleh bahwa terdapat berbagai tuntutan yang
dirasa sebagai mahasiswa sekaligus santri, 57% menyatakan bahwa sulit membagi waktu
antara kuliah juga pesantren, seperti halnnya mengerjakan tugas kuliah, mengaji,
berorganisasi, mengikuti kegiatan kampus serta mengikuti kegiatan pesantren. Saat
dihadapkan pada keadaan tugas yang sulit hal yang dilakukan adalah mencari bantuan
sebanyak 18 orang (48,65%), mencari referensi sebanyak 11 orang (29,73%), terus berusaha
mengerjakan sebanyak 7 orang (18,92%), dan istirahat sebanyak 1 orang (02,70%). Selain
itu, saat mereka dihadapkan dengan kesulitan yang disebabkan oleh tuntutan kuliah dan
tuntutan pesantren, 14 orang (43,75%) berusaha menanggapi kesulitan dengan positif dan
berusaha menyelesaikan tugasnya, 11 orang (34,37%) melakukan pengalihan, dan 7 orang
(21,87%) menyesuaikan dengan skala prioritas. Data ini menunjukkan bahwa dalam aspek
resiliensi akademik yaitu perseverance (ketekunan) subjek memiliki ketekunan yang
cenderung baik karena mampu untuk tetap berjuang sebisa mungkin meskipun dihadapkan

dengan kesulitan serta memiliki kontrol diri yang baik.

Selain itu, sebanyak 19 orang (63,40%) subjek menyatakan bahwa merasa belum
mampu dalam memaksimalkan kelebihan yang dimilikinya yang disebabkan karena
kurangnya percaya diri, kurang pengenalan diri, atau tidak merasa puas akan kemampuan
diri, serta 17 orang (56,70%) menyatakan bahwa kelemahan yang dimiliki mempersulit
dalam proses belajar, hal ini disebabkan karena kehilangan fokus atau kesulitan fokus,
kurangnya mengendalian diri dan adanya rasa malas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
aspek refleksi diri subjek berada pada tingkatan yang rendah karena salah satu faktor penting
dalam mengahadapi kesulitan yaitu ketika seseorang sadar akan kelebihan dan kelemahan
dirinya. Seluruh subjek menyatahan bahwa mereka akan meminta bantuan jika mendapati
kesulitan dengan 25 orang (58,14%) meminta bantuan pada teman, 8 orang (18,60%)
keluarga, 4 orang (9,30%) guru atau dosen, dan 4 orang (9,30%) meminta bantuan orang
terdekat. Dalam mengahadapi kegagalan perasaan yang muncul, 30 orang (81,03%)
merasakan emosi negatif seperti kecewa, sedih, pasrah, cemas, putus asa, dan menyalahkan

diri sendiri, dan 7 orang (18,92%) merasakan emosi positif seperti tidak menyalahkan diri



sendiri, berusaha bangkit, tenang, berpikir positif, optimis, dan sabar. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam aspek afek negatif dan respon emosional berada pada kategori rendah karena
subjek cenderung menyikapi dengan respon negatif. Dan terakhir, suatu hal yang dilakukan
dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi yaitu 17 orang (50%) mestabilkan emosi, 9 orang

(26,47%) mencari solusi dan 8 orang (23,53%) berdo’a.

Dari data awal ditemukan sejumlah 17 orang dari 30 orang menyatakan bahwa
mereka berusaha menstabilkan emosi saat menghadapi kesulitan seperti halnya berusaha
menenangkan diri, mencari hiburan, merenung, mengeluh, bercerita, menangis ataupun tidur.
Berusaha menstabilkan emosi merupakan bentuk prilaku dari emotion focused coping.
Rickinson (1997) menyatakan bahwa kemampuan coping yang dimiliki mahasiswa mampu
dalam meningkatkan resiliensi, motivasi, dan kegigihannya sampai ia dapat menyelesaikan
masa studinya. Silver dan Wortman (Folkman, 1984) menyebutkan bahwa emotion focused
coping sering digunakan individu untuk mencari aspek-aspek positif dari penilaian situasi
permasalahan yang dinilai mengancam atau mencari aspek-aspek positif dari kegagalan-
kegagalan individu dalam menghadapi masalah. Individu yang dapat mencari nilai positif
dari situasi negatif akan memiliki tingkat stress yang lebih rendah dibandingkan individu

yang tidak menggunakan emotion focused coping.

Emotion focused coping digunakan individu untuk mengatur respon emosional
terhadap stres. Pengaturan ini melalui perilaku individu untuk meniadakan fakta-fakta yang
tidak menyenangkan melalui strategi kognitif. Emotion focused coping cenderung dilakukan
apabila individu tidak mampu atau merasa tidak mampu mengubah kondisi yang ‘stressful’,
yang dilakukan individu adalah mengatur emosinya. Hasil penelitian Folkman dan Lazarus
(dalam Widiyanti, 2001), subjek akan cenderung menggunakan strategi yang berorientasi

pada emosi (emotion focused coping) bila menilai masalah tersebut di luar kendalinya.

Berbagai permasalahan yang datang pada mahasiswa sebagai seorang akademisi
perkuliahan dan faktor lainnya seperti lingkungan dan pertemanan, mengakibatkan rentannya
untuk terkena masalah yang mengakibatkan stres, maka perlunya penanganan atau strategi
dalam menghadapi setiap tekanan yang datang (Deniz, 2006). Terutama pada usia transisi
menuju dewasa awal yang sedang ditempuh oleh mahasiswa, sebagian besar lebih
menggunakan emosi dalam mengatasi masalahnya (Saklofske, Austin, Mastoras, Beaton &
Osborne, 2012). Sehingga, penggunaan emotion focused coping pada mahasiswa ketika

menghadapi masalah perlu ditangani dengan baik dan tepat agar masalah yang terjadi



diharapkan membuat mahasiswa dapat mengatasi permasalahannya, merasa puas atau
bermakna akan keadaan dirinya karena dapat mengatasi tekanan dengan kemampuannya
dalam mengendalikan emosi (Sari, 2019). Penelitian yang dilakukan Putri & Primanita
(2022) mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan serta positif antara
emotional focused coping dan resiliensi terhadap wanita yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga di Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan

emotional focused coping yang dimiliki maka akan semakin baik pula resiliensi subjek.

Dalam studi awal juga didapat bahwa subjek akan mencari bantuan saat mereka
dihadapkan dengan kesulitan yang mana 25 orang dari 30 orang akan meminta bantuan pada
teman. Hartuti & Mangunsong (2009) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
faktor protektif eksternal resiliensi yang memiliki pengaruh yaitu pengharapan yang tinggi
dari lingkungan. Dan pengharapan yang tinggi dalam lingkungan yang didapatkan mahasiswa
yaitu dari orang-orang yang ada disekitarnya, salah satunya adalah teman sebaya (Sari &
Indrawati, 2016a). Santrock (2005; dalam Sari & Indrawati, 2016) menyatakan bahwa teman
sebaya diartikan sebagai individu dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama.
Teman sebaya merupakan sumber dukungan emotional yang penting selama transisi masa
remaja (Sasmita & Rustika, 2015). Dalam rentang kehidupan, waktu serta intensitas yang
dihabiskan dengan teman sebaya lebih besar pada masa remaja jika dibandingkan dengan
waktu lain (Papalia, Old, & Feldman, 2008; dalam Oktariani, 2018). Holaday & McPhearson
(1997) mengemukakan bahwa salah satu cara yang efektif bagi mahasiswa dalam
mengembangkan resiliensi akademik yang ada pada dirinya yaitu dengan menerima
dukungan sosial, yang salah satunya dukungan secara personal. Fibriana (2009; dalam Jenira,
2019) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang baik
akan memiliki pikiran positif untuk bisa menyelesaikan studinya walaupun berhadapan
dengan situasi yang sulit. Sari & Indrawati (2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir, yang mana tiap dukungan sosial teman
sebaya seperti dukungan yang berbentuk bantuan secara langsung, atau dukungan dalam
bentuk informasi serta dukungan emosional menjadi suatu hal yang efektif terhadap resiliensi
akademik. Sejalan dengan penelitian Almun & Ash- Shiddiqy (2021) menyatakan bahwa
adanya hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik,
dimana semakin tinggi dukungan teman sebaya maka akan meningkatkan nilai resiliensi

akademik.



Resiliensi akademik membantu mahasiswa dalam mengubah lingkungan yang dianggap
sulit menjadi motivasi untuk terus berusaha dengan disertai harapan dan tujuan untuk berhasil
di masa yang akan datang, mengarah pada tujuan, keterampilan dalam pemecahan masalah,
serta memiliki kompetensi secara sosial (Wang dan Gordon, 1994; dalam Utami, 2020),
mampu berhasil dalam proses pendidikan yang dijalani meskipun dalam situasi yang negatif
ataupun siatusi yang memungkinkan ketidakberhasilan (Alva, 1991), Resiliensi juga
membantu mahasiswa agar tidak mudah merasa putus asa dan bertahan dalam tekanan saat
mengahadapi kesulitan akademik (Sholichah et al., 2019). Sehingga dengan hadirnya
resiliensi akademik pada mahasiswa dapat membantu mereka dalam mencapai keberhasilan
dalam lingkup akademik sekalipun dalam situasi yang sulit.

Emotion focused coping dan dukungan sosial teman sebaya berpotensi menjadi
prekdiktor yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa di pondok pesantren.
Emotion focused coping mencakup bagaimana kemampuan mahasantri dalam meredakan
emosi yang muncul dari sumber stres tanpa harus berusaha merubah permasalahan yang
menjadi sumber stress secara langsung. Usaha tersebut bisa berupa mengatur emosi ketika ia
mengalami tekanan, mengartikan suatu masalah dengan hal yang positif, menerima keadaan
yang sudah terjadi serta berusaha merubah keadaan menjadi lebih baik dengan mengalihkan
tekanan menjadi sesuatu yang membahagiakan. Ketika mahasantri memiliki emotion focused
coping yang baik, maka ia akan memiliki strategi dalam mengahadapi tekanan atau kesulitan
yang terjadi pada dirinya. Hal ini terjadi karena saat dihadapkan pada stressor seperti tuntutan
pada perkulihaan serta tuntutan dalam pesantren, mereka diharapkan mampu bertahan dan
memiliki sedikit peluang untuk berhenti atau menyerah pada tanggung jawab yang mereka
emban serta diharapkan dapat pengalami penurunan atas tekanan yang muncul dari sumber
stress. Begitupun dengan dukungan sosial teman sebaya yang mencakup bagaimana santri
memiliki dukungan sosial teman sebaya yang mengacu pada kenyamanan, pengertian,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan oleh orang lain. Ketika mahasiswa yang
tinggal di pondok pesantren memiliki dukungan dari lingkungan sekitar yang mana salah
satunya dari teman sebaya, mereka mampu dalam bertahan pada hal yang menekan, karena
saat mereka berada dalam kesulitan hal yang mereka butuhkan yaitu perhatian, informasi,
serta bantuan dari orang lain. Penelitian Smith & Renk (2007) membuktikan bahwa
dukungan sosial atau dukungan dari orang-orang penting disekitar menjadi faktor penting
dalam kehidupan mahasiswa untuk mengurangi tekanan yang datang dari beban akademik.

Penelitian terdahulu lebih banyak fokus pada strategi koping, dukungan sosial, dan

resiliensi secara umum. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melihat pengaruh emotion



focused coping dan dukungan sosial serta resiliensi yang spesifik pada satu stressor tertentu.
Atas dasar ini, peneliti tertarik untuk mencaritahu pengaruh emotion focused coping dan
dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang tinggal di
Pondok Pesantern Al-Thsan Cibiru Hilir.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, peneliti merumuskan permasalahan
yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara
emotion focused coping dan dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi akademik

mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini bila disesuaikan dengan
rumusan masalah yang telah diuraikan, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara emotion
focused coping dan dukungan sosial teman sebaya terhadap resiliensi akademik mahasiswa

yang tinggal di pondok pesantren.

Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

Kegunaan teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi hasil
penelitian sebelumnya di bidang psikologi pendidikan, khususnya mengenai pengaruh
emotion focused coping dan dukungan sosial temanb sebaya terhadap resiliensi akademik

mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren.

Kegunaan praktis. Pelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada lembaga
pondok pesantren serta praktisi psikologi untuk mempertimbangkan kemapuan emotion
focused coping dan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa sekaligus sebagai santri
untuk bertahan dalam tekanan yang diberikan lembaga pendidikan. Selain itu, jika penelitian
ini teruji diharapkan dapat memberikan informasi kepada para mahasiswa pondok pesantren
dalam usaha meningkatkan emotion focused coping dan dukungan sosial dalam

meningkatkan resiliensi akademik.



